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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa pada saat pembelajaran masih ada beberapa siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Maka, dalam hal ini guru memiliki peran yang penting dalam menyusun
strategi agar dapat mengatasi kesulitan tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di Madrasah Aliyah Swasta. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan belajar yaitu
dengan menggunakan strategi ekspositori yaitu strategi yang menekankan kepada proses penyampaian
materi secara verbal dari guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai
materi pelajaran secara optimal. Seperti halnya guru melakukan pendekatan secara personal dan
memberikan pelajaran tambahan, jika terdapat siswa yang benar-benar sulit untuk memahami materi
tersebut guru lebih fokus untuk membantu siswa tersebut, dengan demikian guru dapat mengetahui apa
kesulitan yang dialami siswa dan memberi motivasi dorongan kepada siswa untuk keluar dari masalah
yang dialami tersebut. Adapun faktor yang menghambat guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa
adalah faktor internal siswa yaitu kurangnya minat dan motivasi siswa dan faktor eksternal siswa yaitu
kurangnya kontrol dari orang tua dan lingkungan pergaulan yang kurang baik.

Kata Kunci: Strategi Guru, Kesulitan Belajar Siswa, Madrasah Aliyah Swasta.

Abstrack: This research is motivated by the fact that during learning there are still some students who
experience learning difficulties. So, in this case the teacher has an important role in developing
strategies to overcome these difficulties. The aim of this research is to find out teachers’ strategies for
overcoming students' learning difficulties in private Madrasah Aliyah. The results of the research show
that the strategy used by teachers in overcoming learning difficulties is by using expository strategies,
namely strategies that emphasize the process of conveying material verbally from the teacher to a group
of students with the aim that students can master the subject matter optimally. Just as the teacher takes
a personal approach and provides additional lessons, if there are students who really find it difficult to
understand the material the teacher focuses more on helping the student, in this way the teacher can
find out what difficulties the student is experiencing and provide encouragement for the student to get
out of the problem they are experiencing. The factors that hinder teachers in overcoming students'
learning difficulties are students' internal factors, namely the lack of student interest and motivation
and students' external factors, namely the lack of control from parents and a poor social environment.
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A. LATAR BELAKANG

Aktifitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berjalan dengan lancar,
ada kalanya peserta didik sulit dan lambat dalam menangkap dan menerima belajaran
yang telah disampaikan guru ataupun yang telah tertulis di dalam buku. Pada tingkat
tertentu ada peserta didik yang dapat mengatasi kesulitan belajarnya sendiri, tanpa harus
memerlukan bimbingan dari orang lain. Namun, ada juga peserta didik yang tidak mampu
mengatasi kesulitan belajarnya, dan membutuhkan bimbingan serta bantuan dari seorang
guru.
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Proses belajar tidak lepas dari hambatan-hambatan yang dialami oleh peserta didik,
seperti kesulitan memahami konsep, prinsip dan faktor-faktor eksternal. Menurut
(Ningsih, 2024) bahwa kesulitan belajar bisa disebabkan karena faktor internal seperti
intelegensi, dan motivasi maupun faktor eksternal seperti cara guru mengajar yang kurang
bervariasi. Oleh karena itu, guru ekonomi harus memiliki strategi pembelajaran yang
tepat untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar tersebut.

Untuk mengatasi kesulitan belajar pada peserta didiknya, seorang guru bisa
menggunakan strategi-strategi pembelajaran. Secara garis besar strategi strategi
dikelompokkan kedalam strategi penyampaian penemuan, strategi pempelajaran
individual, dan strategi pembelajaran kelompok (Kartika, 2022). Menurut Rowntree
dalam (Rifky, 2024) menjelaskan strategi penyampaian akan menguasai apa yang
disampaikan guru. Sedangkan untuk strategi pembelajaran individu dilakukan oleh siswa
secara mandiri. Adapun strategi penyampaian kelompok dilakukan siswa dengan dengan
cara beregu atau berkelompok.

Guru adalah salah satu komponen penting dalam pendidikan, yang ikut berperan
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan.
Oleh karena itu, menurut Sardiman sebagaimana dikutip (Nuary, 2024) bahwa guru
merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan harus berperan aktif dan menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga profesional.

Pada prinsipnya guru wajib bertanggung jawab atas terselenggaranya proses
pembelajaran. Di samping itu, ia diharapkan ikut bertanggungjawab dalam mencapai
tujuan nasional. Sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003, vyaitu: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak dan peradaban yang martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.

Untuk mencapai tujuan di atas tidaklah mudah, tetapi membutuhkan segenap upaya
yang dilakukan oleh semua pihak. Di antaranya adalah sosok guru dengan strategi yang
efektif dalam proses pembelajaran. Menurut (Arif, 2024) bahwa menentukan dan memilih
strategi yang akan digunakan guru merupakan suatu awal untuk sukses atau tidaknya
pembelajaran yang berlangsung.

Selanjutnya membentuk suasana kelas dengan proses pembelajaran yang efektif dan
efesien adalah hal yang selalu diupayakan oleh setiap guru ketika ingin memasuki
ruangan, mereka mencari ide setiap pertemuannya untuk membuat peserta didik dapat
belajar dengan mudah. Namun, menurut Tohirin sebagaimana dikutip (Sembiring, 2024)
bahwa itu bukanlah hal mudah untuk guru dikarenakan guru menghadapi siswa yang
berbeda karakternya masing-masing, juga berbeda dalam banyak hal seperti kemampuan
intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar
yang terkadang sangat mencolok antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya.

Dalam pembelajaran di sekolah sudah tentu yang diharapkan adalah siswa dapat
belajar dan mencapai hasil yang optimal. Namun dalam kenyataanya siswa terkadang
mengalami berbagai hambatan dan kesulitan belajar (learning difficulty). Masalah
kesulitan belajar ini sering dialami oleh para peserta didik di sekolah, hal ini perlu
mendapat perhatian yang serius dari kalangan pendidik. Persoalan tersebut terkait
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beberapa hal, yang pertama adalah sistem yang digunakan, dan kesulitan belajar yang
dialami peserta didik di sekolah akan membawa dampak negatif, baik terhadap dirinya
sendiri, maupun terhadap lingkungan. Menurut Partowisastro Koestoer sebagaimana
dikutip (Djafri, 2024) bahwa kesulitan belajar merupakan suatu keadaan dalam proses
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya.
Kesulitan belajar pada dasarnya adalah suatu gejala yang nampak dalam berbagai
manivestasi tingkah laku, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Kesulitan belajar merupakan suatu keadaan dalam proses belajar mengajar dimana
anak didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, kesulitan belajar pada dasarnya
adalah suatu gejala yang nampak dalam berbagai manivestasi tingkah laku, baik secara
langsung maupun tidak langsung (Kartika, 2021). Kesulitan belajar juga terjadi pada mata
pelajaran ekonomi, oleh karena itu strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa
pada mata pelajaran sangat diperlukan.

Pada dasarnya kesulitan belajar tidak hanya dialami oleh peserta didik yang
berkemampuan rendah saja, tetapi juga dialami oleh peserta didik berkemampuan tinggi.
Selain itu, kesulitan belajar juga dapat dialami oleh peserta didik berkemampuan rata-rata
disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang menghambat tercapainya kinerja akademik
sesuai dengan harapan. Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan karena faktor
intelegensi yang rendah, akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non-
intelegensi. Dengan demikian 1Q yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar
(Mulyadi, 2008). Sehingga dibutuhkan strategi khusus dari seorang guru dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa.

Kata strategi berasal dari kata Strategos (Yunani) atau strategus. Anissatul
Mufarrokah sebagaimana dikutip (Arifin, 2024) mengatakan bahwa: Strategos berarti
jendral atau berarti pula perwira Negara, jendral ini bertanggung jawab merencanakan
sesuatu strategi dari mengarahkan pasukan untuk mencapai suatu kemenangan. Adapun
menurut (Rohimah, 2024) bahwa secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai
suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai suatu yang telah ditentukan.

Menurut J.R.David yang dikutip (Kartika, 2024) bahwa dalam dunia pendidikan
strategi dapat diartikan sebagai “a plan, method or series of activites sesigned to achieves
a particular educational goal”. Didalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki
strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mencapai tujuan yang
diharapkan. Menurut Roesiyah sebagaimana dikutip (Kartika, 2023) mengatakan bahwa
salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik
penyajian atau biasanya disebut dengan metode mengajar.

Guru yang memiliki strategi penyampaian yang baik mampu menerapkan cara
mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif. Sehingga siswa aktif dalam mengikuti
suasana pembelajaran. Menurut Baron yang dikutip (Arifudin, 2024) mendefinisikan:
Strategi adalah kemampuan untuk mensiasati sesuatu disini bukan berarti harus baru sama
sekali tetapi dapat juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya.
Dalam hal ini secara umum menurut (Ulimaz, 2024) pengertian bahwa strategi guru
adalah usaha guru untuk memvariasikan cara mengajar dan menciptakan suasana
mengajar yang menyenangkan didalam kelas sehingga siswa dapat terlibat dan aktif
dalam mengikuti pembelajaran dengan aktif tidak pasif.

Pengertian proses pembelajaran antara lain menurut Rooijakkers sebagaimana
dikutip (Paturochman, 2024) bahwa proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan
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belajar mengajar menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, pola dan
proses interaksi tenaga pendidik dan peserta didik dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program pendidikan. Pendapat yang
hampir sama dikemukakan oleh Winkel sebagaimana dikutip (Kartika, 2020) bahwa
proses pembelajaran adalah suatu aktivitas psikis atau mental yang berlangsung dalam
interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran yaitu suatu kemampuan guru untuk mengkreasikan cara mengajar didalam
kelas dengan menjadi lebih baik dan menghidupkan suasana kelas yang menyenangkan
untuk siswa.

Mencermati latar belakang pemikiran, gambaran dan tujuan perbaikan proses
pembelajaran di atas, penulis tertarik untuk meneliti secara mendalam tentang strategi
guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di Madrasah Aliyah Swasta.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2020) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Ningsih, 2019) bahwa
pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan
agar hasilnya optimal.

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi guru dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa di Madrasah Aliyah Swasta. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif analisis. Menurut (Ningsih,
2020) bahwa desktiptif analisis adalah penelaahan secara empiris yang menyelidiki suatu
gejala atau fenomena khusus dalam latar kehidupan nyata. Hasil penelitian ini
dikumpulkan dengan data primer dan data skunder.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Rahman,
2021) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada
catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Zaelani, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai strategi guru
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di Madrasah Aliyah Swasta. Sehingga dengan
metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Iskandar, 2025).

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah
suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.
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Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun Kkajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis strategi guru dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa di Madrasah Aliyah Swasta, artikel, jurnal, skripsi, tesis,
ebook, dan lain-lain (Toharoh, 2024).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Suryana, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Syofiyanti, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di
Madrasah Aliyah Swasta.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (Setyawati, 2023). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (Syahlarriyadi, 2023) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Fardiansyah, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Sanulita,
2024). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang strategi guru dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa di Madrasah Aliyah Swasta.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Astuti, 2020).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Hassan, 2021). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam (Khairani, 2023) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Lebih lanjut menurut (Rantaprasaja, 2023) bahwa strategi dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
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mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu strategi guru dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa di Madrasah Aliyah Swasta.

Menurut Muhadjir dalam (Khairani, 2024) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis
melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara bahwa pelaksanaan pembelajaran khususnya kepada
siswa yang memiliki kesulitan belajar, guru menanyakan kesulitan apa yang dialami oleh
siswa kemudian menganalisis diagnosis, menentukan bidang kecakapan yang
memerlukan perbaikan setelah itu menyusun dan melaksanakan perbaikan, remedial dan
bimbingan. Syaiful Bahri Djamarah dikutip (Lahiya, 2025) bahwa kesulitan belajar
merupakan kondisi tidak wajar siswa dalam belajar yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor tertentu. Kesulitan belajar tersebut bukan hanya dipengaruhi oleh intelektualitas
saja, namun ada banyak faktor lain yang mempengaruhinya.

Dalam kondisi saat ini, guru harus mampu menggunakan strategi pembelajaran.
Strategi tersebut menjadi faktor yang penting dalam keberhasilan pembelajaran
khususnya pada beberapa mata Pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik. Oleh
karena itu, menurut bahwa (Arifudin, 2025) pemilihan strategi yang tepat akan
menghasilkan pembelajaran yang berkualitas yaitu dapat mencapai tujuan dari
pembelajaran itu sendiri.

Guru memiliki peran sentral dalam menentukan strategi pembelajaran. Guru dapat
mempertimbangkan strategi yang bisa membuat murid mengikuti pembelajaran dengan
baik dan dapat menerima materi pembelajaran pendidikan agama Islam yang tentunya
disesuaikan dengan materi yang diajarkan serta memperhatikan kondisi kelas. Maka
seyogyanya guru tidak terpaku dengan penggunaan satu strategi pembelajaran saja,
melainkan dapat menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi dengan berbagai
metode dan media sehingga siswa tidak bosan mengikuti pembelajaran.

Strategi yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan belajar yaitu dengan
menyiapkan langkah-langkah pembelajaran, strategi pembelajaran dan metode
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai standar
kompetensi yang diinginkan (Fitriyah, 2024).

Strategi merupakan aspek terpenting dari proses pendidikan dan komponen yang tak
terpisahkan dari aktivitas pembelajaran seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
Menurut (Sulaeman, 2022) bahwa dalam proses pembelajaran memerlukan strategi yang
baik untuk mencapai tujuan pembelajaran, termasuk strategi guru terhadap siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Dalam proses pembelajaran, seorang guru tentu menemukan
siswa yang sulit untuk belajar, untuk mengatasi hal tersebut, guru harus berupaya untuk
mengatasinya dengan menggunakan berbagai cara atau strategi. Peran guru juga harus
menemukan siswa-siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar.

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum (Mayasari, 2021). Oleh karena
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itu, strategi dan metode yang digunakan dalam pembelajaran dapat bersumber atau
tergantung dari pendekatan tertentu. Roy killen seperti dikutip (Ningsih, 2023) mancatat
ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu, (1) pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered approach).

Strategi yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan belajar yaitu dengan
menggunakan strategi ekspositori yaitu strategi yang menekankan kepada proses
penyampaian materi secara verbal dari guru kepada sekelompok siswa dengan maksud
agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Seperti halnya guru
melakukan pendekatan secara personal dan memberikan pelajaran tambahan, jika
terdapat siswa yang benar-benar sulit untuk memahami materi tersebut guru lebih fokus
untuk membantu siswa tersebut, dengan demikian guru dapat mengetahui apa kesulitan
yang dialami siswa dan memberi motivasi dorongan kepada siswa untuk keluar dari
masalah yang dialami tersebut.

Dengan melakukan hal tersebut guru bisa lebih dekat dengan siswa, begitupun dengan
siswa, siswa jadi lebih terbuka karena dengan perhatian yang diberikan guru siswa
menjadi bersemangat, serius dan berkonsentrasi dalam belajar serta minat belajar siswa
akan meningkat. Tujuan guru melakukan strategi tesebut guna mencari masalah kesulitan
yang dialami siswa dan mencari solusinya, jika terdapat siswa yang memang kesulitan
untuk memahami materi, guru memberikan pelajaran tambahan dengan mengulang
kembali materi yang menurut siswa sulit untuk difahami dengan penjelasan langsung
pada poin inti-intinya saja karena keterbatasan waktu, selain itu juga agar siswa lebih
mudah mencerna materi. Dan guru juga melakukan program remedial bagi siswa yang
mendapat nilai di bawah KKM.

Untuk mencapai tujuan agar peserta didik mempunyai minat dan kemampuan yang
baik terhadap mata pelajaran berimplikasi pada tugas dan tanggung jawab yang sangat
strategis pada guru-guru pengajar di kelas. Mereka dituntut membantu peserta didik untuk
mendapatkan pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep dan prinsip-prinsip
ekonomi untuk memudahkan mereka mempelajari di kelas selanjutnya. Ini berarti proses
pembelajaran yang dilakukan guru memungkinkan terjadinya pemahaman konsep, sikap,
dan peningkatan minat peserta didik terhadap pelajaran.

Pada dasarnya proses belajar tidak hanya terpaku di sekolah saja. Individu dapat
belajar di rumah bersama dengan keluarganya atau di lingkungan masyarakat. Proses
pembelajaran tersebut dilaksanakan secara rutin agar mencapai perubahan yang
diinginkan yaitu agar menjadi siswa yang berprestasi dan dapat mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya (Ningsih, 2022). Namun, tidak semua siswa dapat belajar dengan
baik, terdapat beberapa siswa yang tidak dapat melaksanakan belajarnya secara wajar
dikarenakan adanya berbagai ancaman, hambatan dan gangguan. Setiap siswa memiliki
tingkat kesulitan tersendiri dan tidak semua siswa dapat mengatasi secara mandiri
kesulitan tersebut. Maka perlu adanya bantuan dari guru untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa agar memperoleh hasil yang diinginkan.

Hasil belajar dan tingkah laku menjadi indikator yang dapat digunakan untuk melihat
apakah siswa mengalami kesulitan belajar atau tidak. Hasil belajar memungkinkan untuk
menjadi tolak ukur, karena dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas,
soal-soal ulangan, penguasaan suatu materi dan lain sebagainya. Tingkah laku dapat
diketahui dengan melakukan pengamatan (observasi) oleh guru. Guru mengidentifikasi
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gejala-gejala kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Setelah memperoleh data-data
tersebut maka guru dapat mencari solusi dari kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa.

Dalam mengatasi kesulitan belajar, guru bisa menggunakan strategi yang sesuai
dengan efektif agar tujuan yang diharapkan dapat dicapai. Adapun strategi yang bisa
digunakan oleh guru ialah strategi menumbuhkan motivasi dalm peroses pembelajaran.
Selain itu guru juga menggunakan strategi bagaimana membangun komunikasi efektif
dalam pembelajaran. Seperti yang digunakan oleh sobry sutikno dalam (Sehudin, 2023)
bahwa seorang guru membutuhkan komunikasi yang tepat untukn membuat siswa dapat
menyerap pembelajaran. Oleh karenanya, menurut (Ningsih, 2021) bahwa untuk
mencapai tujuan pembelejaran komunikasi merupakan kunci utama.

Menurut Nini Subini dikutip (Mayasari, 2022) menyebutkan bahwa faktor-faktor
kesulitan belajar ada dua macam, yakni: (1) Faktor intern adalah faktor yang berasal dari
dalam diri anak itu sendiri. Faktor internal sangat tergantung pada perkembangan fungsi
otaknya. Lebih-lebih saat dalam kandungan ibu, (2) Faktor eksternal adalah yang
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di sekitar anak. Untuk mendiagnosa faktor kesulitan
belajar siswa tersebut, guru perlu memiliki kompetensi. Karena, kompetensi seorang
pendidik sangat membantu dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik.

Maka dari itu, eksistensi guru tidak saja mengajar namun sekaligus mempraktekkan
ajaran-ajaran dan nilai-nilai kependidikan Islam (Supriyadi, 2022). Dapat diartikan
bahwasanya menjadi seorang guru selain membutuhkan kompetensi juga harus mampu
membimbing peserta didik untuk melatih serta membiasakan perilaku baik, hal ini
dilakukan demi membentuk pribadi peserta didik yang bermoral dan berakhlakul
karimah. Selain melatih dan membiasakan peserta didik untuk berperilaku baik,
bimbingan guru juga berupa bantuan pada kesulitan peserta didik dalam proses belajar.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Maka dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakan guru dalam mengatasi
kesulitan belajar yaitu dengan menggunakan strategi ekspositori yaitu strategi yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari guru kepada
sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara
optimal. Seperti halnya guru melakukan pendekatan secara personal dan memberikan
pelajaran tambahan, jika terdapat siswa yang benar-benar sulit untuk memahami materi
tersebut guru lebih fokus untuk membantu siswa tersebut, dengan demikian guru dapat
mengetahui apa kesulitan yang dialami siswa dan memberi motivasi dorongan kepada
siswa untuk keluar dari masalah yang dialami tersebut. Berbagai perubahan yang terjadi
pada saat ini mengakibatkan seluruh stakeholder khususnya dalam bidang pendidikan
harus mampu beradaptasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini menjadi tantangan
tersendiri baik itu untuk pemerintah, guru, orang tua bahkan hingga siswa itu sendiri
mengingat pendidikan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan manusia.

Saran berdasar hasil penelitian ini yakni bahwa penggunaan strategi atau metode
yang efektif dan efisien, akan memungkinkan peserta didik mencerna bahan pelajaran
yang disebut kegiatan belajar. Dengan demikian berarti juga proses belajar mengajar
dikatakan berhasil bilamana mampu membantu kesulitan peserta didik dalam proses
pembelajaran.
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